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Abstrak: Artikel ini mengulas hadis-hadis yang membahas toleransi umat beragama. Terdapat banyak 

dalil yang membahas pentingnya menghormati umat agama lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Islam sesungguhnya mengajarkan toleransi kepada umat agama lain. 
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Pendahuluan 

Sebagai sebuah agama, Islam datang membawa seperangkat ajaran yang berisi pembebasan 

manusia dari berbagai penindasan. Islam hendak mengembalikan manusia dan mengangkat 

derajat kemanusiaannya sebagaimana mestinya. Namun demikian, Islam masih sering dituduh 

sebagai agama yang diskriminatif, khususnya terkait dengan status dan perlakuannya terhadap 

non-muslim dan kaum perempuan. Dianggap diskriminatif, karena Islam melakukan pembedaan 

sikap dan perlakuan terhadap sesama manusia karena perbedaan agama yang dianutnya ataupun 

karena jenis kelamin. 

Tuduhan ini didasarkan pada teks hadis yang secara tekstual dianggap mengandung unsur 

diskriminatif. Ada beberapa hadis yang mengesankan bahwa Islam mengajarkan etika pergaulan 

Muslim baik dengan pemeluk agama lain maupun kepada orang yang berbeda jenis kelamin 

secara diskriminatif. Pada gilirannya, hadis-hadis ini mempengaruhi sikap dan perilaku umat 

Islam terhadap dua jenis makhluk tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Di antara hadis yang dianggap mengandung unsur diskriminatif terhadap non-muslim 

tersebut misalnya hadis tentang perintah memerangi dan membunuh Yahudi dan Nasrani, 

larangan menikahinya, larangan meniru dan menyerupainya serta larangan memulai 

mengucapkan salam kepada mereka, dan lain-lain. Hadis tentang larangan memulai 

mengucapkan salam kepada Yahudi maupun Nasrani, untuk umat Islam yang hidup dalam 

masyarakat yang majemuk sungguh menjadi suatu problem tersendiri. Sikap diskriminatif seperti 

yang tercermin dalam hadis di atas kalau dipegangi secara tekstual akan melahirkan sikap 

keberagamaan yang eksklusif dan kaku. Dalam konteks pluralisme agama, hal ini berakibat 

negatif terhadap hubungan sosial antar umat beragama. Walaupun hadis tersebut dianggap sahih, 

namun untuk konteks kekinian hadis ini hampir tidak menemukan relevansi dan tidak bisa 

diterapkan, khususnya di negara yang plural, kecuali dengan pendekatan dan paradigma baru. 

Demikian pula hadis tentang sikap Muslim yang harus memojokkan orang Yahudi dan Nasrani 

dipinggir jalan ketika bertemu. 
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Dari hadis-hadis seperti di atas, oleh sebagian Muslim dipahami sebagai norma sekaligus 

etika bergaul yang semestinya diterapkan oleh umat Islam terhadap umat beragama lain, yaitu 

perintah untuk bersikap keras, kasar dan larangan untuk berbuat baik terhadap non-Muslim. 

Norma yang terkandung dalam teks di atas dianggap sudah tidak sesuai dengan semangat zaman, 

realitas dan konteks sosial dan budaya bahkan bertentangan dengan nilainilai universal Islam 

yang memberikan kebebasan kepada setiap individu untuk beragama ataupun tidak beragama. 

Dalam konteks tersebut, hadis-hadis yang sahih tidak bisa diamalkan karena dianggap tidak ṣāliḥ 

(relevan dan kontekstual) dengan realitas sosial yang ada. 

Pada era kontemporer, tuntutan akan penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia 

secara tak terelakkan bersentuhan dengan ide penegakan hak asasi manusia. Sikap-sikap 

diskriminatif terhadap manusia atas dasar SARA ditentang sebagai wujud pengakuan akan hak 

dasar umat manusia yang penting diapresiasi. Oleh karena itu, perlindungan akan hak-hak 

manusia dari pelanggaran-pelanggaran baik yang dilakukan oleh individu maupun lembaga 

merupakan realitas yang tak terbantahkan. 

Berangkat dari tuntutan adanya sistem relasi sosial yang humanis maka diperlukan kajian 

hadis dengan perspektif baru yang fungsional dan pragmatis. Kajian hadis tidak berhenti pada 

penelitian otentisitas dan kualitas hadis, tapi harus dilanjutkan pada pemahaman hadis dan 

kemungkinan pengamalannya. Bisa jadi suatu hadis dinyatakan sahih dalam konteks munculnya 

hadis tetapi ternyata tidak relevan untuk diterapkan dalam konteks ruang dan waktu yang 

berbeda. Artinya, mengkonstruksi pemahaman hadis, khususnya yang terkait dengan relasi sosial 

dengan basis relevansi dan kontekstualitas mendesak dilakukan. 

Artikel ini memfokuskan kajian pada hadis-hadis tentang toleransi umat beragama. Tujuan 

makalah ini yaitu mendeskripsikan secara komprehensif hadis-hadis tentang relasi umat 

beragama beserta konteks yang mengitarinya untuk kemudian dilakukan pembacaan ulang 

terhadap teks hadis untuk mendapatkan ajaran substantif dari Nabi dan menempatkan hadis 

sebagaimana mestinya. Maka dari itu untuk menelusurinya dibuatlah suatu rumusan masalah 

terkait pengertian-pengertian toleransi. Setelah itu, dibuatlah gambaran redaksional hadis-hadis 

mengenai toleransi umat beragama. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengertian Toleransi Dalam Umat Beragama 

Kerukunan hidup umat beragama merupakan suatu sarana yang penting dalam menjamin 

integrasi nasional, sekaligus merupakan kebutuhan dalam rangka menciptakan stabilitas yang 

diperlukan bagi proses pencapaian masyarakat Indonesia yang bersatu dan damai. Kerjasama 

yang rukun dapat terjadi apabila diantara para pemeluk agama merasa saling membutuhkan, 

saling menghargai perbedaan, saling tolong menolong, saling membantu dan mampu 

menyatukan pendapat atau istilah lainnya memiliki sikap toleransi. 

Bicara tentang toleransi tentunya sangat urgensi dalam kehidupan yang beragam agama, 

suku dan ras. Allah swt. telah memberikan penjelasan yang sangat jelas  bahwa tidak ada 

paksaan di dalam agama, serta Allah memberikan kebebasan beragama bagi manusia, tidak ada 

yang perlu diperdebatkan dipertengkarkan karena Allah telah begitu jelas menerangkan dalam 



firmannya QS al-Kafirun, esensinya Allah menganjurkan kita bertoleransi terhadap perbedaan 

keyakinan. 

Dengan adanya toleransi maka akan dapat melestarikan persatuan dan kesatuan bangsa, 

mendukung dan menyukseskan pembangunan, serta menghilangkan kesenjangan. Hubungan 

antar umat beragama didasarkan pada prinsip persaudaraan yang baik, bekerjasama untuk 

menghadapi musuh dan membela golongan yang menderita. 

Kata samhah diterjemahkan sebagai “toleran” berasal dari akar kata s-m-h yang bermakna 

sikap murah hati, bersikap mudah/gampang, dan yang semisalnya. Maka, dalam konteks relasi 

sosial dan hubungan antar-agama, tampaknya penerjemahan samhah sebagai “toleransi” sudah 

cukup tepat. Dan makna inilah yang selama ini dipakai dalam konteks penerjemahaan istilah 

terkait. Term samhah dalam makna toleransi secara semantik juga identik dengan makna 

kesabaran, yakni kemampuan menahan diri dari sesuatu yang tidak kita setujui dan sukai. Karena 

itu, dalam riwayat lain dari Ma’qil bin Yasir, Nabi Muhammad saw. pernah menyatakan: Afdhal 

al-Iman al-Shabr wa al-Samahah (keimanan yang paling utama adalah kesabaran dan sikap 

toleransi). Bukankah toleransi sendiri berasal dari bahasa latin tolerare, yang bermakna Tahan 

dan Sabar. Secara filosofis, toleransi adalah sikap seorang yang bersabar terhadap keyakinan 

filosofis dan moral orang lain yang dianggap berbeda, dapat disanggah, atau bahkan keliru. 

Toleransi bukan berarti bersikap acuh tidak acuh kepada kebenaran dan kebaikan, melainkan 

lebih sikap menghormati pluriformitas (kebergaman) dan martabat manusia yang bebas. Dengan 

demikian, agama dan religiositas yang paling dicintai Allah adalah kesejalanan dengan fitrah 

primordial manusia, yakni tunduk pada kebenaran setulus-tulusnya, dan kemampuan 

menumbuhkan sikap toleransi secara tepat. 

Kata toleransi sebenarnya bukanlah bahasa asli Indonesia, tetapi serapan dari bahasa 

Inggris “tolerance”, yang definisinya juga tidak jauh berbeda dengan kata toleransi/toleran. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa arti kata ‘toleransi’ berarti sifat atau 

sikap toleran. Kata toleran sendiri didefinisikan sebagai “bersifat atau bersikap menenggang 

(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, 

kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. 

Toleransi merupakan kata yang diserap dari bahasa Inggris ‘tolerance yang berarti sabar 

dan kelapangan dada, adapun kata kerja transitifnya adalah ‘tolerate’ yang berarti sabar 

menghadapi atau melihat dan tahan terhadap sesuatu, sementara kata sifatnya adalah ‘tolerant’ 

yang berarti bersikap toleran, sabar terhadap sesuatu. 

Toleransi bukan bearti bersikap acuh tidak acuh kepada kebenaran dan kebaikan, 

melainkan lebih sikap menghormati pluriformitas (kebergaman) dan martabat manusia yang 

bebas. Dengan demikian, agama dan religiositas yang paling dicintai Allah adalah kesejalanan 

dengan fitrah primordial manusia, yakni tunduk pada kebenaran setulus-tulusnya, dan 

kemampuan menumbuhkan sikap toleransi secara tepat. Toleransi beragama juga diartikan tidak 

ada paksaan dalam beragama, sehingga setiap penganut suatu agama harus menghormati 

keyakinan dan kepercayaan penganut agama yang lain. 



Nurcholish Madjid menyatakan bahwa konsep kemajemukan umat manusia ini sangat 

mendasar dalam Islam. Itu, secara konsisten, dapat diubah kedalam bentuk-bentuk pluralisme, 

yang merupkan toleransi. Toleransi memiliki makna dua sisi, di satu sisi, setiap umat Islam harus 

memiliki keyakinan dan kefanatikan yang terkuat terhadap akidahnya, bahwa tidak ada sekutu 

bagi Allah dan tidak ada sesembahan selain Allah. Di sisi lain, umat Islam diharuskan 

memahami dan menghargai pemeluk agama lain. 

Lebih lanjut, juga dijelaskan bahwa Islam sangat menjujung toleransi, yang terbukti 

dengan hadirnya agama ini di bumi nusantara. Oleh karena penghargaan dan penghormatan yang 

sangat tinggi terhadap agama lain, maka kemudian Islam mendapatkan simpati dari penduduk 

pribumi sehingga mereka mengikuti agama yang mengajarkan kesederajatan manusia di hadapan 

manusia. 

Agama Islam dikenal sebagai agama yang paling toleran baik. Sesama umat Islam maupun 

dengan penganut agama lain. Toleransi (tasammuh) dalam Islam adalah sikap yang menunjukkan 

rasa saling menyodorkan pengertian, pemahaman dan dengan didasari kerendahan hati terhadap 

sesama manusia. Kata “sesama manusia” tersebut yang seringkali kita lalaikan dalam hubungan 

sosial. Dari Ibnu Abbas, Ia berkata, ditanyakan kepada Rasullullah saw., “Agama makanakah 

yang paling dicintai oleh Allah?” kemudian beliau bersabda: 

د ُ أخَْبَرْنَا قَالَُ يَزِيْد ُ حَدَّثنَِي حَّ دَُ عَنُْ إسِْحَاقَُ بْنُ  م  صَيْنُِ بْنُ  داَو  ُ ابْنُِ عَنُِ عِكرِمَةَُ عَنُْ الْح  ُِ لِرَس وْلُِ قيِْلَُ قَالَُ عَبَّاس   عَليَْهُِ اللَّّ ُ صَلَّى اللَّّ

ُِ إِلىَ أحََبُ  الْأدَيَْانُِ أيَُ  وسَلَّمَُ  .السَّمْحَة ُ الْحَنيِفِيَّة ُ قَالَُ اللَّّ

Artinya: 

”Telah menceritakan kepada kami Yazid berkata: telah mengabarkan kepada kami 

Muhammad bin Ishaq dari Dawud bin Al Hushain dari Ikrimah dari Ibnu 'Abbas, ia 

berkata: Ditanyakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: "Agama manakah 

yang paling dicintai oleh Allah?" maka beliau bersabda: "Al Hanifiyyah As Samhah (yang 

lurus lagi toleran).” 

Makna agama toleran disini adalah agama Islam mengajarkan kebebasan menganut paham 

yang sesuai dengan keyakinannya. Paham merupakan hasil ijtihad dan ini tidak boleh 

dipaksakan, karena paham yang dianut adalah paham yang menurut akal dan keyakinannya 

benar. Seseorang tidak akan mematuhi ajaran yang tidak ia yakini kebenarannya. Adapaun 

persoalan benar atau salah diserahkan sepenuhnya kepada otoritas Allah yang Maha Mengetahui. 

Seringkali sebagian orang hanya berani bergaul dengan orang yang sepemahaman 

dengannya, segolongan dengannya, separtai dan bahkan mungkin yang sedaerah saja dengannya. 

Hal ini menyebabkan kekakuan dan sulit untuk menerima perbedaan. Sementara di dunia 

terdapat begitu banyak keaneka-ragaman yang berbeda-beda, mulai dari warna kulit, suku, 

bangsa, jenis rambut, tinggi badan sampai hobi dan makanan favorit juga berbeda-berbeda. 

Perbedaan itu, tentunya memiliki keistimewaan masingmasing yang menjadi bukti atas rahmat 

dari tuhan terhadap umat manusia. Betapa sebagian manusia sering lupa ingatan kalau ia ini 

adalah manusia. 

Sebagaian orang terlalu rutin untuk melalaikan diri bahwa mereka, yang berbeda dengan 

kita, itu juga manusia, yang tidak jauh berbeda dengan kita. Toleransi bukan bearti bersikap acuh 



tidak acuh kepada kebenaran dan kebaikan, melainkan lebih sikap menghormati pluriformitas 

(kebergaman) dan martabat manusia yang bebas. Dengan demikian, agama dan religiositas yang 

paling dicintai Allah adalah kesejalanan dengan fitrah primordial manusia, yakni tunduk pada 

kebenaran setulus-tulusnya, dan kemampuan menumbuhkan sikap toleransi secara tepat. 

Berdasarkan Hadis di atas dapat dikatakan bahwa Islam adalah agama yang toleran dalam 

berbagai aspeknya, baik dari aspek akidah maupun syariah, akan tetapi toleransi dalam Islam 

lebih dititikberatkan pada wilayah mua’malah. Rasulullah saw. Bersabda: 

ُ بْنُ  عَلِيُ  ثنَّاحَدَُّ د ُ غَسَّانَُ أبَ و حَدَّثنََا عَبَّاس  حَّ فُ  بْنُ  م  طَرِّ د ُ حَدَّثنَِي قَالَُ م  حَمَّ نْكَدِرُِ بْنُ  م  ُِ عَبْدُِ بْنُِ جَابِرُِ عَنُْ الْم  مَا اللَّّ ُ رَضِيَُ اللَّّ  أنََُّ عَنْه 

ُِ رَس ولَُ لاُ اللَّّ ُ رَحِمَُ قاَلَُ وَسَلَّمَُ عَليَْهُِ اللَّّ ُ صَلَّى اللَّّ ا رَج   .اقْتضََى وَإِذاَ اشْترََى وَإِذاَ بَاعَُ إِذاَ سَمْحا

Artinya:  

“Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Ayyasy telah menceritakan kepada kami Abu 

Ghassan Muhammad bin Mutarrif berkata, telah menceritakan kepada saya Muhammad bin 

al-Munkadir dari Jabir bin 'Abdullah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Allah 

merahmati orang yang memudahkan ketika menjual dan ketika membeli, dan ketika 

memutuskan perkara". 

Hadis di atas hanya terdapat dalam Shahih Bukhari bab as-Sahwalatuwa as-Samahatu fi 

asy-Syira’iwa al-Bay’iwa man thalabi juz 7 no 1934 halaman 240. Imam al-Bukhari memberikan 

makna pada kata “as-Samâhah” dalam Hadis ini dengan kata kemudahan, yaitu pada “Bab 

Kemudahan dan Toleransi dalam Jual-Beli”. Sementara Ibn Hajar al-Asqalâni ketika 

mengomentari Hadis ini beliau berkata: "Hadis ini menunjukkan anjuran untuk toleransi dalam 

interaksi sosial dan menggunakan akhlak mulia dan budi yang luhur dengan meninggalkan 

kekikiran terhadap diri sendiri, selain itu juga menganjurkan untuk tidak mempersulit manusia 

dalam mengambil hak-hak mereka serta menerima maaf dari mereka. 

Adapun beberapa prinsip-prinsip yang digunakan dalam toleransi antar umat beragama, 

yaitu: 

 Prinsip saling menghargai 

Perbedaan agama merupakan suatu keharusan yang harus diselamatkan melalui mekanisme 

saling pengertian. Sikap penuh pengertin dan rela menghargai orang lain muntlak di perlakukan 

oleh masyarakat majemuk. Apalagi sesungguhnya keberagaman itu merupakan ciptaan ilahi 

untuk umat manusia. Etika seperti ini sangat memungkinkan dapat dikembangkan dalam 

masyarakat beda agama, karena agama menganjurkan sikap saling menghormati. Keinginan 

dihargai sudah menjadi hak bagi manusia yang dilindungi oleh aturan agama dan negara. Dalam 

Islam sikap ini di ajarkan melalui beberapa ayat al-Qur’an, di antaranya ayat berikut QS al-

Hujurat/49:12. 

َٰٓأيَ هَا نَُ كَثيِرٗا ٱجۡتنَبِ واُْ ءَامَن واُْ ٱلَّذِينَُ يَ  ُ  ٱلظَّنُِّ بعَۡضَُ إِنَُّ ٱلظَّنُِّ مِّ ك م يغَۡتبَ وَلَُ تجََسَّس واُْ لَُ وَُ إثِۡم  اُ  بَّعۡض   يَأۡك لَُ يَأۡك لَُ أنَ أحََد ك مُۡ أيَ حِبُ  بعَۡضا

وه ُ  مَيۡتٗا أخَِيهُِ لَحۡمَُ َُ  وَٱتَّق واُْ فكََرِهۡت م  َُ إنَُِّ ٱللَّّ اب ُ ٱللَّّ حِيمُ  توََّ  ٢١  رَّ

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena 

sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 

janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka 



memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 

kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat 

lagi Maha Penyayang.” 

Pelecehan terhadap orang lain adalah sebuah penghinaan terhadap jiwa kemanusia. Setiap 

manusia pasti mempunyai kekurangan dan kekurangan itu tertutupi oleh kelebihan orang lain. 

Oleh karena itu, manusia itu merupakan satu kesatuan dimana satu sama lain saling 

membutuhkan. Sikap ketidak sopanan terhadap pemeluk agam lain, atau perbedaan fikiran 

terhdap intern Agama, akan mengakibatkan adaanya sifat serangan balik yang berupa ketidak 

sopanan juga. jadi beretika sopan kepada orang lain maka orang lain akan bersifat sopan kepada 

kita dan begitupun sebaliknya. Maka dari itu pentinnya menjaga perdamian, kemajemukan antara 

manusia-masusia yang berbeda, baik agama,, fikiran dan yang lainnya. 

Jika kamu berbuat baik berarti kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri dan jika kamu 

berbuat jahat maka kejahatan itu untuk dirimu sendiri. Sikap seperti ini akan melahirkan sikap 

menghormati yang berujung terciptanya kedamaian antar umat beragama. Maka menjadi penting 

mengurangi pandangan negatif terhadap orang lain dan memperbanyak melihat positif dari 

mereka agar kebersamaan antar umat beda agama semakin baik. 

 Kebersamaan dan Keterbukaan 

Keberagaman agama harus dimaknai secara sosiologis atau Muamalah yaitu melihat 

kemanfaatan dari perbedaan itu. Sisi positif dari perbedaan itu harus lebih di kedepankan untuk 

kemaslahatan bersama. Jika pluralisme agama dimaknai secara idiologis dengan melihat 

kesalahan dan kekurangannya, maka sulit menemukan kebersamaan diantara umat yang 

berlainan agama, maka kecurigaanlah akan menonjol. Sisi negatif terhadap perilaku agama lain 

selalu muncul menggeser sisi positifnya. Semua kegiatan orang lain dianggap suatu yang negatif 

sementara yang positifnya terkubur oleh rasa kecurigaan tadi. Padahal dalam relasi social, islam 

telah mengajarkan supaya mengedepankan kebaikan orang lain dan sikap kebersamaan serta 

keterbukaan sepanjang tidak merusak sendi-sendi keyakinan terhadap agama. maka islam 

melarang berbuat buruk, membunuh, melecehkan bagi yang berbeda dengan kita. 

Islam sejak diturunkan berlandaskan pada asas kemudahan, sebagaimana Rasulullah saw. 

bersabda : 

رُ  بْنُ  السَّلمَُِ عَبْد ُ حَدَّثنََا طَهِّ دُ  بْنُِ مَعْنُِ عَنُْ عَلِيّ ُ بْنُ  ع مَرُ  حَدَّثنََا قَالَُ م  حَمَّ  ه رَيْرَةَُ أبَِي عَنُْ الْمَقْب رِيُِّ سَعِيدُ  أبَِي بْنُِ سَعِيدُِ عَنُْ الْغِفَارِيُِّ م 

ينَُ إنَُِّ قَالَُ وسَلَّمَُ عَليَْهُِ اللَّّ ُ صَلَّى النَّبِيُِّ عَنُْ ينَُ ي شَادَُّ وَلنَُْ ي سْرُ  الدِّ وا وَقَارِب وا فسََدَّد وا غَلبَهَ ُ إلَُِّ أحََد ُ الدِّ  بِالْغَدوَْةُِ وَاسْتعَِين وا وَأبَْشِر 

وْحَةُِ  .الد لْجَةُِ مِنُْ وَشَيْءُ  وَالرَّ

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Abdus Salam bin Muthahhar berkata, telah 

menceritakan kepada kami Umar bin Ali dari Ma'an bin Muhammad Al Ghifari dari Sa'id 

bin Abu Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang mempersulit agama 

kecuali dia akan dikalahkan (semakin berat dan sulit). Maka berlakulah lurus kalian, men-

dekatlah (kepada yang benar) dan berilah kabar gembira dan minta tolong-lah dengan al-



ghadwah (berangkat di awal pagi) dan ar-ruhah (berangkat setelah zhuhur) dan sesuatu dari 

ad-duljah (berangkat di waktu malam)". 

Hadis di atas hanya terdapat dalam Shahih Bukhari kitab iman bab ad-Dinu Yasarun juz 1 

no 38 halaman 69. Ibn Hajar al-Asqalâni berkata bahwa makna Hadis ini adalah larangan 

bersikap tasyaddud (keras) dalam agama yaitu ketika seseorang memaksakan diri dalam 

melakukan ibadah sementara ia tidak mampu melaksanakannya itulah maksud dari kata: "Dan 

sama sekali tidak seseorang berlaku keras dalam agama kecuali akan terkalahkan" artinya bahwa 

agama tidak dilaksanakan dalam bentuk pemaksaan maka barang siapa yang memaksakan atau 

berlaku keras dalam agama, maka agama akan mengalahkannya dan menghentikan tindakannya. 

Konsep toleransi menurut Syekh Salim bin Hilali adalah kerelaan hati karena kemuliaan 

dan kedermawaan, berlapang dada disebakan kebersihan hati dan ketaqwaan kepada Allah, 

berlemah lembut dan memudahkan, wajah yang gembira dan ceria, rendah diri terhadap kaum 

muslimin tetapi bukan kehinaan, mudah berinteraksi dalam hubungan sosial, melapangkan dalam 

berdakwah tanpa basa-basi, tunduk kepada Allah tanpa ada paksaan. 

 Musyawarah mencari solusi 

Cara musyawarah dapat dilakukan dengan melibatkan semua orang yang ada kaitannya 

dengan persoalan yang di musyawarahkan. Dengan begitu masalah berat akan menjadi ringan. 

Segala keputusan dalam musyawarah menjadi tanggng jawab bersama. Jika hasil yang dicapai 

tidak sesuai dengan tujuan dan harapan, maka tidak ada salah satu pihak yang disalahkan, 

melainkan tanggung jawab semua. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagu berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan dari sekelilingnya. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 

mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudan apabila kamu telah 

membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertawakkal kepada-Nya. 

 Persaudaraan 

Dalam agama mengakui ketuhanan, manusia seluruhnya adalah bersaudara, dalam artian 

bahwa sungguhpun mempunyai keyakinan agama yang berbeda, dipandang dari sudut pandang 

asal, mereka tetap bersaudara. Yaitu persaudaraan ukhuwah Insaniah (sesama manusia), 

Ukhuwah Basyariah dan Ukhuwah Bataniyah(setanah air). Mereka semua adalah mahkluk tuhan 

yang diciptakan melalui seorang bapak(Adam) dan seorang ibu (hawa). Keyakinan ini dalam 

Islam dimuat dalam al-Qur’an QS an-Nisa’/4:1 

َٰٓأيَ هَا مُ  ٱتَّق واُْ ٱلنَّاسُ  يَ  ن خَلقَكَ م ٱلَّذِي رَبَّك  ُ مِّ حِدةَُ  نَّفۡس  مَا وَبَثَُّ زَوۡجَهَا مِنۡهَا وَخَلقََُ وَ  َُ وَٱتَّق واُْ وَنسَِآَٰءُٗ  كَثيِرٗا رِجَالُٗ مِنۡه   بِهۦِ تسََآَٰءَل ونَُ ٱلَّذِي ٱللَّّ

َُ إنَُِّ وَٱلۡأرَۡحَامَُ   ٢  رَقيِبٗا عَليَۡك مُۡ كَانَُ ٱللَّّ

Terjemahnya: 

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari 

seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 

Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 



(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 

kamu. 

Persaudaraan itu sudah menjadi fitrah atau tabiat dasar setiap manusia. Oleh karena itu 

hidup berdampingan muntlak dibutuhkan dan dia merupakan salah satu hak setiap manusia. 

Persaudaraan tidak bisa dimaknai dari sudut idiolos dan teologis, tetapi juga harus di pandang 

dari sudut Biologis sebagai mahkluk Allah yang berasal dari bapak dan ibu yang sama yaitu 

Adam dan Hawa. Dengan demikian setiap manusia apapun keyakinannya tetap memiliki naluri 

persaudaraan dengan yang lain. Prinsip persaudaraan akan melahirkan Hanifah wa Sahmah. 

Dalam hadist diajarkan mencintai setiap manusia disetarakan dengan mencintai diri sendiri. 

“Tidak beriman seseorang kamu sebelum ia mencintai saudaranya apa yang ia cintai terhadap 

dirinya sendiri”. (HR. AlBukhari dan Muslim). 

 Kebebasan 

Dalam prinsip agama Islam terdapat ajaran toleransi beragama dan diakui sebagai salah 

satu hak yang mesti dilestarikan. dalam Islam toleransi merupakan prinsip yang harus dihormati 

bukan saja terhadap Nasrani dan yahudi tetapi juga terhadap penganut agama lainnya. Toleransi 

bearti memberikan kebebasan dan mampu berdampingan hidup dengan mereka yang berbeda 

maksudnya adalah mengakui keberadaan agama mereka. 

Bagi setiap manusia untuk memilih dan mengikuti keyakinan yang menurutnya lebih baik 

dan benar. Agama tidak dapat dimanipulasi dan berupura-pura, harus dengan keyakinan kuat 

yang tumbuh dalam hati. tidak ada gunanya seseorang di paksa untuk menganut suatu agama 

yang ia tidak sukai kebenarannya. Dalam surat al-Baqarah/2:256 di terangkan bahwa tidak ada 

pemaksaan dalam agama karena jalan yang lurus dan benar telah dapat dibedakan mana jalan 

yang benar dan yang sesat. Kepada setiap manusia sudah di anugrahi akal untuk mencari 

kebenaran. Oleh sebab itu manusia selayaknya diberi kebebasan memilih agama yang 

menurutnya benar dan lurus. 

 Membangun titik temu dalam perbedaan 

Sudah merupakan Sunnah Allah bahwa setiap perbedaan ada titik persamaan, karena setiap 

kali Allah ciptakan perbedaan, dia sudah menciptakan titik persamaannya. Akan tetapi banyak 

manusia tidak mengerti dan tidak menemui titik persamaan dimaksud sehingga muncul adalalah 

sisi perbedaan. Allah menghimbau kepada semua agar memaknai kebersamaan itu sebagai 

kekuatan yang belum di temukan. Itulah yang dimaskud dengan kalimat sawwa‟. Kalimat yang 

dimaksud bukan sekedar perkataan dan pernyataan, lebih dari ialah persamaan vissi dan missi 

atau program kemaslahatan bersama, seperti mempertahankan keutuhan NKRI yang 

diperjuangkan bersama tanpa melihat perbedaan. Semua warga harus bergerak mengusir dan 

menagkal semua paham, ajaran, dan idiologi yang mengancam keutuhan negara ini. 

Hadis-Hadis Tentang Toleransi 

Dalam Hadis Rasulullah saw. ternyata cukup banyak ditemukan Hadis-Hadis yang 

memberikan perhatian secara verbal tentang toleransi sebagai karakter ajaran inti Islam. Hal ini 

tentu menjadi pendorong yang kuat untuk menelusuri ajaran toleransi dalam Alquran, sebab apa 



yang disampaikan dalam Hadis merupakan manifestasi dari apa yang disampaikan dalam 

Alquran. 

Di dalam salah satu Hadis Rasulullah saw., beliau bersabda : 

ُ بْنُ  عَلِيُ  حَدَّثنََا د ُ غَسَّانَُ أبَ و حَدَّثنََا عَيَّاش  حَمَّ فُ  بْنُ  م  طَرِّ د ُ حَدَّثنَِي قَالَُ م  حَمَّ نْكَدِرُِ بْنُ  م  ُِ عَبْدُِ بْنُِ جَابِرُِ عَنُْ الْم  مَا اللَّّ ُ رَضِيُّ اللَّّ  أنََُّ عَنْه 

ُِ رَس ولَُ لاُ اللَّّ ُ رَحِمَُ قاَلَُ وَسَلَّمَُ عَليَْهُِ اللَّّ ُ صَلَّى اللَّّ ا رَج   .اقْتضََى وَإِذاَ اشْترََى وَإِذاَ بَاعَُ إِذاَ سَمْحا

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Ayyasy telah menceritakan kepada kami Abu 

Ghassan Muhammad bin Mutarrif berkata, telah menceritakan kepada saya Muhammad bin 

al-Munkadir dari Jabir bin 'Abdullah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Allah 

merahmati orang yang memudahkan ketika menjual dan ketika membeli, dan ketika 

memutuskan perkara". 

Hadis di atas hanya terdapat dalam Shahih Bukhari bab as-Sahwalatuwa as-Samahatu fi 

asy-Syira’iwa al-Bay’iwa man thalabi juz 7 no 1934 halaman 240. Imam al-Bukhari memberikan 

makna pada kata as-Samâhah dalam Hadis ini dengan kata kemudahan, yaitu pada “Bab 

Kemudahan dan Toleransi dalam Jual-Beli”. Sementara Ibn Hajar al-Asqalâni ketika 

mengomentari Hadis ini beliau berkata: "Hadis ini menunjukkan anjuran untuk toleransi dalam 

interaksi sosial dan menggunakan akhlak mulia dan budi yang luhur dengan meninggalkan 

kekikiran terhadap diri sendiri, selain itu juga menganjurkan untuk tidak mempersulit manusia 

dalam mengambil hak-hak mereka serta menerima maaf dari mereka. 

Islam sejak diturunkan berlandaskan pada asas kemudahan, sebagaimana Rasulullah saw. 

bersabda : 

رُ  بْنُ  السَّلمَُِ عَبْد ُ حَدَّثنََا طَهَّ دُ  بْنُِ مَعْنُِ عَنُْ عَلِيّ ُ بْنُ  ع مَرُ  حَدَّثنََا قَالَُ م  حَمَّ  ه رَيْرَةَُ أبَِي نُْعَُ الْمَقْب رِيُِّ سَعِيْدُ  أبَِي بْنُِ سَعِيْدُِ عَنُْ الْغِفَارِيُِّ م 

ينَُ إنَُِّ قَالَُ وَسَلَّمَُ عَليَْهُِ اللَّّ ُ صَلَّى النَّبِيُِّ عَنُْ ينَُ ي شَدَُّ وَلنَُْ ي سْرُ  الدِّ وا وَقَارِب وا فسََدَّد وا غَلبَهَ ُ إلَُِّ أحََد ُ الدِّ  بِلْغَدوَْةُِ وَاسْتعَِين وا وَأبَْشِر 

وْحَةُِ  .الد لْجَةُِ مِنُْ وَشَيْءُ  وَالرَّ

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Abdus Salam bin Muthahhar berkata, telah 

menceritakan kepada kami Umar bin Ali dari Ma'an bin Muhammad Al Ghifari dari Sa'id 

bin Abu Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang mempersulit agama 

kecuali dia akan dikalahkan (semakin berat dan sulit). Maka berlakulah lurus kalian, men-

dekatlah (kepada yang benar) dan berilah kabar gembira dan minta tolong-lah dengan al-

ghadwah (berangkat di awal pagi) dan ar-ruhah (berangkat setelah zhuhur) dan sesuatu dari 

ad-duljah (berangkat di waktu malam)". 

Hadis di atas hanya terdapat dalam Shahih Bukhari kitab iman bab ad-Dinu Yasarun juz 1 

no 38 halaman 69. Ibn Hajar al-Asqalâni berkata bahwa makna Hadis ini adalah larangan 

bersikap tasyaddud (keras) dalam agama yaitu ketika seseorang memaksakan diri dalam 

melakukan ibadah sementara ia tidak mampu melaksanakannya itulah maksud dari kata: "Dan 

sama sekali tidak seseorang berlaku keras dalam agama kecuali akan terkalahkan" artinya bahwa 



agama tidak dilaksanakan dalam bentuk pemaksaan maka barang siapa yang memaksakan atau 

berlaku keras dalam agama, maka agama akan mengalahkannya dan menghentikan tindakannya. 

Selanjutnya di dalam Hadis riwayat Muslim, Rasulullah saw., bersabda : 

رَيْج ُ ابْنُِ عَنُْ سَعِيدُ  بْنُ  وَيَحْيَُ غِيَاثُ  بْنُ  حَفْصُ  حَدَّثنََا شَيْبَةَُ أبَِي بْنُ  بكَْرُِ أبَ و حَدَّثنََا  عَنُْ حَبِيْبُ  بْنُِ طَلْقُِ عَنُْ عَتيِقُ  بْنُِ س ليَْمَانَُ عَنُْ ج 

ُ بْنُِ الْأحَْنَفُِ ُِ عَبْدُِ عَنُْ قيَْس  ُِ رَس ولُ  قَالقََالَُ اللَّّ تنَطََّع ونَُ هَلكََُ وَسَلَّمَُ عَليَْهُِ اللَّّ ُ صَلَّى اللَّّ  .ثلَثَاا قَالهََا الْم 

Artinya: 

"Kehancuran bagi mereka yang melampaui batas" diulangi sebanyak tiga kali”. 

Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya Shahih Muslim juz 13 bab 

halaka al-Mutanathi’un no 4823 halaman 154. Dengan sanad yang berbeda, hadis di atas juga 

diriwayatkan oleh imam Abu Dawud dalam kitabnya Sunan Abi Dawud bab fi luzumi as-Sunnah 

no 3992 juz 12 halaman 212, dan Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad bin Hanbal 

bab musnad Abdullah bin Mas’ud ra no 3655 juz 1 halaman 386. 

Kata "al-Mutanatti'un" adalah orang-orang yang berlebihan dan melampaui batas dalam 

menjelaskan dan mengamalkan ajaran-ajaran agama. Al-Qâdi ‘Iyad mengatakan bahwa, maksud 

dari kehancuran mereka adalah di akhirat. Hadis ini merupakan peringatan untuk menghindari 

sifat keras dan berlebihan dalam melaksanakan ajaran agama. 

Toleransi dalam Islam bukan berarti bersikap sinkretis. Pemahaman yang sinkretis dalam 

toleransi beragama merupakan dan kesalahan dalam memahami arti tasâmuh yang berarti 

menghargai, yang dapat mengakibat-kan pencampuran antar yang hak dan yang batil (talbisu al-

haq bi al-bâtil), karena sikap sinkretis adalah sikap yang menganggap semua agama sama. 

Sementara sikap toleransi dalam Islam adalah sikap menghargai dan menghormati keyakinan dan 

agama lain di luar Islam, bukan menyamakan atau mensederajatkannya dengan keyakinan Islam 

itu sendiri. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan pada pembahasan, maka dapat dikemukakan 

beberapa kesimpulan, antara lain: 

Toleransi adalah sikap memberikan kemudahan, berlapang dada, mendiam-kan, dan 

menghargai sebagaimana yang didefenisikan oleh para pakar leksikograf baik Inggris maupun 

Arab. Islam merupakan agama yang menjadikan sikap toleransi sebagai bagian yang terpenting, 

sikap ini lebih banyak teraplikasi dalam wilayah interaksi sosial sebagaimana yang ditunjukkan 

dari sikap Rasulullah saw. terhadap nonmuslim pada zaman beliau masih hidup. 

Sikap toleransi dalam beragama adalah menghargai keyakinan agama lain dengan tidak 

bersikap sinkretis yaitu dengan menyamakan keyakinan agama lain dengan keyakinan Islam itu 

sendiri, menjalankan keyakinan dan ibadah masing-masing. Sikap toleransi tidak dapat dipahami 

secara terpisah dari bingkai syariat, sebab jika terjadi, maka akan menimbulkan kesalah pahaman 

makna yang berakibat tercampurnya antara yang hak dan yang batil. Ajaran toleransi merupakan 

suatu yang melekat dalam prinsip-prinsip ajaran Islam sebagaimana terdapat pada iman, islam, 

dam ihsan. 
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